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MOTTO

Dengan thmu fudup menjadi muda,
dengan sent hidup menjadi indaf,
dan dengan agama fadup menjadi terarah dan bermakna

(H. A. Mukti A6)
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ABSTRAK

Adawiyah Indah, April 2000, Struktur Puisi W.S. Rendra dalam Album
Kantata Takwa Samsara, Skripsi Program Pendidikan Bahasa Indonesia
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.

Pemnbimbing (1) : Drs. Mujiman Rus Andiantc

Pembimbing (2) : Dra. Arju Muti ‘ah, M Pd.

Kata Kunci @ Struktur Puisi W S Kendra

Sebuah ciptasastia bersumber dari Kelyalaai-Kenyataan  yang
hidup di masyarakat. Ciptasastra mengungkapkan nilai nilai yang lebih
tinggi dan agung dari sekedar realitas ckbjek serta menggungkapkan
masalah manusia dan kemanusiaan, tentang makna hidup dan kehidupan.
Puisi W.S. Rendra yang dijadikan sair lagu dalam album Kantata Takwa
Samsara merupakan kritikan untuk mengingatkan penguasa terhadap
penderitaan dan kesengsaraan rakyat.

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitan ini adalah: (1)
bagaimanakah struktur fisik puisi WS Rendra, (2) bagaimanakah strukfur
batin puisi WS Rendra Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
struktur fisik dan struktur batin puisi W.5 Rendra Maniaal dari penelitian
ni diharapkan dapal digunakan sebagai bahan kajian perbagai kegiatan
apresiasi dan dapat juga sebagai bahan kajian pengajaran apresiasi sastra.

Penelitian  ini dilakukan sojak tanggal 20 September 1999 sampai
dengan tanggal 20 Januari 2000 Data dizambil dari teks puisi yang telah
disesuatkan dengan hasil penyimakan ftuturan lisan deri  album Kantata
Takwa Samsara Metode yang digunakan adalahi (1} metode struktural:
linjauan lerehudap karya sastra yang berusaha membongkar dan
memaparkan unsur-unsur interinsik karya sastra (2) metode semiotik:
tinjavan terhadap karya sastra untuk mencari makna yang terkandung
dalam karya sastra

Husil analisis menunjukkan baliwa struktur fisik ler diri deri (1) diksi;
memperlihatkan penggunaan kosakata bahasa Indonesia dan  kosa kata
bahasa Jawa yang digunakan dalam pilihan kata, urutan kata, dan daya
sugesti kata-kata;(2) Citraan terdiri dari: citraan penglihatan, pendengaran,
perabaan, gerak, dan organik yang digunakan dalam frekuensi yang tinggi:
(3) bahasa kiasan yang terdiri dari sin iule, metafora, hiperbola personifikasi
dan ironi yang digunakan dalam frekuensi tinggi; (4) sarana retorik: terdiri
dari: pertanyaan retoris dan repetisi yang digunakan dalam frekuensi
rendah; (5) bunyii yang ditampilkan adalah bynyi kakafoni (6)
penyimpangan bahas terdiri dari: pemendekan kata dan penghilangan
imbuhan yang ditampilkan dalam puisi paman Doblang dan balada
pengangguran.
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Strukfur batin meliputi. (1) Temea (@) Mayor, keadilan sangat
diperlukan dalam kchidupan  sehari hari,(b) minor: keserakahan dan
kesewenang—v;unungnn selalu ada dalam diti manusia dan  ajaran moral
yang baik masih diperliukan dalam kehidupan saat ini: (@) Rasafeeling)
yaitu  cara menghadapi  keserakahan  dan persadlan  hidup  yang
menujukkan simpatj terhadap orang kecil dan antipali terhadap penguasa
yang bertindak sorakah. (3) nada berupa ungkapan perasaan hati untuk
memberi naschat pada penikmat, (4) ameanat berhubungan dengan
kemanusiaan dan keadilan yang ditujukan pada diri sendif dan unfuk
manusia di sekitarnya.

Saren yang dapal diberikar berdasarkean kesimpulan yaity agar
penggemar sastra lebih giat membaca buku-buku sastra, Bagi penelit
sastra disarankan agar penelitian struktural dilanjutkan dengan penelitian
lain agar lebih bermanfaat Bagi para guru Bahasa dan Sastra Indonesia
memberi latihan kepada siswa agar pemahaman karva sastra bagi siswa
lebih baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah ciptasastra bersumber dar kenyataan-kenyataan yang
hidup di masysrakat (realitas objektif). Akan tetapi ciptasastra bukan hanya
pengungkapan realitas objektif itu saja. Di dalamnya diungkapkan pula
nilai-nilai yang lebih finggi dan agung dari sekedar realifas objektf itu
(Ensten,1990:8). Ciptasastra juga mengungkapkan masalah-masalah
manusia dan kemanusiaan tentang makna hidup dan kehidupan.

Ciptasastta yang baik, mengajek orang untuk merenungkan
masalah-masalah hidup yang muskil, mengajak orang untuk mengasihi
manusia lain. Beberapa bentuk ciptasastra yang ada di Indonesia yaitu
pulsi, cerita rekaan (fiktif), essai dan kritik serta drama ( Esten,1990:11 ),

Puisi yang berisi masalah-masalah kehidupan tidak akan terlepas
dari kehidupan masyarakat Puisi juga tidak terlepas dari nilai-nilai yang
agung dalam kehidupan baik filsafat, moral, agama maupun sosial
(Pradopo, 1999:7).

Karya sastra puisi merupakan ungkapan sescorang tentang
pengalaman dan pengamatannya yeang disusun dari pelbagai macam
unsur dan sarana kepuitisan (Pradopo, 1999:3), Setiap orang tidak akan
memehami puisi secara sepenuhnys, tanpa mengetshui dan menyadari
bahwa puisi itu adalah karya yang mempunyai arti, dan bukan hanya
sesuatu yang kosong tanpa makna (Pradopo, 1999:5), .

Perlu diketahui bahwa puisi adalah sebuah struktur yang bermakna
dan bernilai estetis. Hal ini berarti seliap puisi terdiri dari unsur-unsur yang
tertata (terstruktur). Unsur dalam struktur itu tidak mempunyai makna
dengan sendirinya, melainkan maknanya ditentukanoleh keterkaitan

dengan semua unsur yang lain di dalam struktur ity (Pradopo, 1999:253).
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Kantata Takwa Samsara adalah sebuah kaset rekaman yang memuat
lagu-lagu yang mengangkat puisi W.S. Rendra sebagai saimya. Sair lagu-
lagu tersebut juga ditulis dan dinyanyikan oleh Iwan Fals, Setiawan Djody,
Sawong Jabo, dan Joki Suprayogao.

Pada puisi W.8. Rendra, terlihat adanya karakter yang berbeda dari
ciri khas puisi lama. Puisi-puisi tersebut banyak berupa permainan kata. la
merasa senang dengan permainan susunan kata dalam mencoba segala
kemungkinan arti yang tirmbul dalam puisinya,

Puisi W.S. Rendra yang dijadikan sair lagu dalam album Kantata
Talkwa Samsara merupakan kritikan untuk mengingatkan pemerintah
terhadap penderitaan dan kesengsaraan rakyat Kesemua sair tersebut
menceritakan manusia di masa sekar ang, semua yang dianggap tabu dan
tidak layak untuk diceritakan di muka umum, kini sudah banyak
dikemukakan atau dipertontonkan. Maasalah kesenjangan sosial yang
dianggap tabu untuk di bicarakan, masalah politik semakin terang-terangan
dijelaskan di muke umum,

Kajian sair lagu lagu dalam album Kantata Takwa Samsara (yang
diangkat dari puisi W 8 Rendra) dimakaudkan untuk malihat secara lebih
dalam sait lagu-lagu lersebut, agar kajian tidak semata-mata dinikmati
sebagal hiburan musikal. Hal iy dipandang penting mengingat Kantata
Takwa Samsara adalah kelompok musik yang terdini  atag seniman dan
budayawan yang cukup mendapatkan tempat di blantika musik Indenegia.

Peneliti dalarn hal inj hanya mengambil puisi W.5. Rendra untuk _
dikaji karena puisi W.8. Rendra kebanyakan berupa kritik sosial tentang
ketidakadilan yang berkaitan dengan pelbagai bidang kehidupan: bida.ﬁg
pendidikan, sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya. Selain ity puisi-puisi
tersebut merupakan bagian dari kumpulan puisi-puisi W.8. Rendra yang
mendapatkan penghargaan, sehingga memberikan ke(er.tarikan tersendiri

pada diri peneliti untuk mengkaji puisi-puisi W.8. Rendra tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lo

1.2 Rumusan Masalah
Perdasarkan Jatar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji
adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah struktur fisik puisi W.S. Rendra dalam album Kantata
Takwa Samsara (Nocturno, Paman Doblang, Balada Pengangguran,
dan Kecoa Pembangunan) ?

2) Bagaimanakah stuktur batin puisi W.§ Rendra dalam album Kantata
Takwa Samsara (Nocturno, Paman Doblang, Balada Pengangguran,

dan Kecoa Pembangunan)?

1.3 Tujuan Penelitian

Setiap langkal  keqiatan pasti mempunyai  tujuan  tertenty dan
mengharapkan heagil yang dapat bermanfaat, baik untuk diri gendiri atau
untuk orang lain Hal in dimaksudkan agar apa yang dikerjakan tidak
menyimpang dan dapat ber manfaat Tujuan penelitian ini adalah:
) mendeskripsikan sirukiug fisik  puisi W.S. Rendra yang terdapat
dalam alburm Kantata Takwa Samsara (Nocturno, Paman Doblang,
Balada Pengangquran, dan Kecoa Pembangunan);
¢) mendeskripsikan struktur batin  puisi WS Rendra yang terdapat
ddlarn alburm Kantata Teakwa Samsara (Nocturno, Paman Doblang,
Balada Pengangguran, dan Kecoa Pembangunan).
1.4 Manlaat Penelitian

Manfaat mempunyai arti guna, harapan peneliti agar hasil penelitian
ini dapat berguna atau bermanfaat bagi seluruh pihak  yang teif;h
membaca hasilnya. Manfaat yang bisa penelii sampaikan dari hasi
penelitian adalah:

1) bagi penggemar sastra, dapat digunakan sebagai bahan kajian

apresiasi dalam bidang sastra;
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2) bagi peneliti, selain dapat menambah pengetahiuan dan pengalaman
tentang apresiasi karya sastra juga dapat memberikan kegembiraan
dan kepuasan batin

3) bagi mahasiswa calon guru bidang studi Bahasa Indonesia, dapat

dijadikan bahan dalam pengajaran sastra di tingkat SMU.

1.5 Definist Operasional

1) Struklur adalah susunan yang memperlihatkan tata b ubungan antar
unsur pembentuk karya sastra (Zaidan dkk, 1994:159).

2) Puisi adalah ungkapan seseorang tentang pengalaman dan pengama-
tannya yang disusun dari pelbagai macam unsur dan sarana kepuitisan
(Pradopo, 1889:3 ). Dalam hal ini struktur puisi adalah struktur fisik dan
struktur batin puisi dalam album Kantata Takwa Samsara. Struk fisik
terdiri dari: (1) diksi; (2)citraan; (3) bahasa kiasan: (4) sarana retorik (5)
bunyi; (6) penyimpangan bahasa, Struktur batin terdini dari: (1) temas;
(2) perasaan (feeling), (3) nada; (4) amanat,

3) Kantata Takwa Samsara adalah nama kelompok musik yang terdiri
dari W.§ Rendra, Iwan Fals, Setiawan Djody, Sawong Jabo, dan Joki
Suprayogo.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Puisi
Secara Etimologi istilah puisi berasal dari bahasa Yunani Pocima
‘membuat’ atau Poesis ‘pembuatan’ dan dalarmn bahasa Inggris disebut
Poem atau Poety. Puisi diartikan ' membuat 'dan ‘pembuatan’ karena lewat
puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri,
yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik
fisik maupun batiniah (Aminuddin, 1995:134). Menurut Pradopo (1999:3)
puisi adalah ungkapan seseorang tentang pengalaman dan pengamatarmya
yang disusun dari pelbagai unsur dan sarana kepuitisan.
Peneliti dalam hal ini menyimpulkan bahwa puisi adalah ungkapan
pengalaman dan pengamatan yang disusun dari pelbagal unsur dan sarana
kepuitisan yang berisi pesan atau gambaren suasana -suasana tertentu baik

fisik maupun batiniah.

2.2 Struktur Puisi

Puisi mempunyai kepadatan, kekuatan, dan kekentalan makag,
sehingga untuk memahaminya perlu dilakukan penghayatan terhadap
unsur-unsur pendukung puisi satu persatu melalui suatu kajian sebagal
langkah awal untuk mengetahui makna puisi secara menyeluruh.

Menurut Waluyo (1991:66 dan 102), puisi terdiri dari dua unsur,
yaitu unsur fisik dan batin. Srtuktur fisik meliputi (1) diksi, (2) citraan, (3)
bahasa kiasan, (4) sarana retorik, (5) bunyi, dan (6) penyimpangan bahasa.

Struktur batin meliputi: (1) tema, (2) perasaan, (3) nada, dan (4) amanat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Struktur fisik

Struktur fisik, pada umumnya berhubungan dengan kebahasaan
dan sarana- sarana kepuitisan. Struktur fisik disebut pula dengan metode
puisi (Waluyo,19€1.66). Bentuk fisik puisi merupakan sesualu yang konkret,
dapat dilihat melalui panca indra, Bentuk Ffsik tersebut yang dapat
membedakan jenis karya sastra puigi dengan karya sastra lainnya.
Struktur fisik puisi meliputi- (1) diksi, (2) citraan, (3) bahasa kiasan, (4)
sarana retorik, (8) bunyi, dan (6) penylmpangan bahasa
2.3.1 Diksi

Pilihan kata dalam karya sastra disebut diks Penyair ingin
mengekspresikan pengalaman jiwanya secara padat dan intens., untuk itu
ia memilih kata-kata yang sefepat-lepatnya yang dapal menjelaskan
pengalaman jiwanya. Untuk mendapatkan kepadatan dan intensitas, serta
upaya selaras dengan asuasana komunikasi puitis lain, maka penyair
memilih kata-kata dengan secer mat-cermamya. Bagi penyair sendiri diksi
merupakan kemampuan untuk  menemukan akan bentuk yang sesuai
dengan situasi dan nilai 1asa yang dimiliki pendengar (Keraf, 1990:24),

Waluyo(1991 72-74) berpendapat  bahwa diksi  ini meliputi:
perbendaharaan kala, urutan kata (word order), dan daya sugesti kata-
kata.
1) Perbendaharaan Kate

Perbendaraan kata bagi Seorang penyair sangat penting. Dalam
memilih perbendaharaan kata, penyair mempertimbangkan ide, gagasarn,
dan perassannya. Perbendaharaan kafa yang sesual dengan kepribadian
penyair akan digunakan, sebaliknya juka perbendaharaan kata dirasa
kurang sesuai dengan kepribadian, atau kurang tepat untuk mewakili apa

yang akan disampaikan maka perbendaharaan kata tidak akan digunakan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

~1

-

Perbedaan dalam hal poerbendaharaan kata antara penyair safu
dengan penyai yang lainnya ditentikan cleh beberapa faktor. Waluyo
(1991:73) mengatakan bahwa perbendaharaan kata dapat dipengaruhi

oleh makna yang disarpaikan, ingkal perasaan serta suasana batin, latar

belakang sosial budaya, misalnya kedaerahan, sukuy, agama, pendidikan,

jenis kelamin, dan sebagainya. Contoh perbendaharaan kata dalam puisi

Toeti Herarty berikut ini

Post Senptum

kata mentah

ticdak ciubah

jadl indah, pokoknya

tidak perlu kiasan lagn

nusanya payudara jadi buk,

tubuh wanita = alam hancat
gendama = pelukan vang paling akrab

(Herarty, 1995:4)
2) Urutan Kata (Word Order)

Urutan kata dalam puisi berbeda dengan urutan kata dalam bentuk
karya tulis lainnya, Urutan kata dalam puisi puisi mencerminkan suasand,
perasaan yang terdapat dalam puisi tersebut.

Urutan kata dalam puisi tidak dapat dipindah-pindahkan tempatnya
meskipun pemindahan ifu  tidak mengubah makna. Hal tersebut
menjadikan urutan kata dalam pulsi menjadi bekuy (Waluyo, 1991:74),

Contoh urutan kata dalam puisi Post Scriptum karya Toeti Herarty sebagai
berikut.

Paost Seriptum

sajak pormo sehingga
kata mentah, tidak perlu diubah

( Herarty, 1995; 4 3

—;'ii ‘:4 ‘*‘" 2
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3) Daya Sugesti Kata-kata

Kata-kata yang dipilih penyair dalam puisinya dapat menimpulkan
sugesti pada pembaca. Hal ini disebabkan dalam mermilih kata-kata,
penyair mempertimbangkan daya sugesti kata-kata tersebut,

Penyair dalam memilih kata-kata juga memprtimbangkan ketepatan
makna sehingga kata-kata itu dapat mewakili perasaanya. Ketapatan pilihan
kata dan ketepatan penempatan kata dapat menimbulkan daya gaib vang
mampu  mensugesti pada penikmat untuk ikut sedih, terharu, gembira,
bersemangat, marah dan bendi (Waluyo, 1991:77). Contoh daya sugesti
kata-kata dalam puisi Toeti Herarty berikut ini.

Paost Scriptum

Ingin aku tulis

sajak pomo sehingga

kata mentah tidak diiubah

tidak perlu kiasan lagi
misalnya payudara menjadi bukit,

wanita= 1 hangat
senggama= pelukan paling akrab

(Herarty, 1995 : 4)

2.3.2 Citraan

Pengertian citraan adalah gambaran angan dalam arti totalitas yang
dihaditkan oleh puisi, Istilah citraan dipakai untuk menandai
pendeskripsian puisi, ferutama jika deskripsi itu terang dan diuraikan
dengan teliti. Citraan ditandai dengan penggunaan kata vang konkret dan
khas (Waluyo, 1991:79).

Effendi (dalam Waluyo, 1991:80) menyebut citraan sebagai
pengimajian. Pembaca seakan-akan lergugah oleh pengimajian  untuk
menggunakan kemampuan melihat, mendengar, dan merasakan secara
imajinatif benda-benda, bunyi-bunyi dan perasaan-perasaan  yang
dikemukakan penyair Adanya citraan menyebabkan pengertian yang

abstrak menjadi kenkret sehingga mudah dipahami oleh penikmat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Macam-macam Citraan menurut Waluyo (1991, 78) sebagai berikut.
1) Citraan Penglihatan

Citraan penglihatan atau imagery visual yaitu kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris berupa penglihatan, jadi cifraan
penglihatan ini terjadi apabila pembaca seolah-olah dapat melihat seperti
yang terungkap dalam baris atau bait puisi. Confoh citraan penglihatan
pada puisi Toeti Herarty sebagai berikut.

Post Scriptum

tubuh wanita= alam hangat
senggama= pelukan yang paling akrab
(Herarty 1995; 4)

2) Citraan Pendengaran

Citraan pendengaran atau imagery  auditory  yaitu  kata yang
dapat menimbulkan pengalama sensoris berupa pendengaran pada diii
pembaca. Pembaca scolah olah mendoengar sesuatu (suara) Contch puisi
Toeti Herarty dalam penggunaan citraan penglihatan lampak sebagai
berikut.

Lulkisan Wamna

Coresan dondam
gejolak kemelut kepnhaunan
gagal dizekam

( Herarty 1065 8)
3) Citraan Cerak
Citraan gerak atau imagery knestetik yaitu kata-kata yang mampu
menggarnbarkan  sesuatu  yang sebenamya  tidak  bergerak, tefapi
dilukiskan dapat bergerak atau gambaran gerak pada urmumnya. Contoh

citraan gerak pada puisi Toeti Heraity berikut ini
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Post Scriptum

misainya payudara jadi bukit
tubuh wanita= alam hangat
senggama= pelukan yang paling akiab

{ Herarnty, 1685:4)
4) Citraan Perabaan

Citraan perabaan yaitu kata atuu susunan kata-kata yang dapat
menimbulkan pengalaman  sansoris berupa citra rasa Jadi pembaca
seolah-olah merasakan sentuhan yang dihasilkan oleh perabaan yang
menyebabkan kita merasaan sesuatu dibagian kulit kita, misalnya: basah,
kering, panas, dingin, lembut kasar, dan sebagainya. (Waluyo, 1891:78).
Contoh ditraan perabaan puisi W.5 Rendra dalam Sayufi (1985:132).

Rick dan Corong

(New York mengangkandg)
Keras dan angkuh

semen baja

Dingin dan teguh

(Rendra dalam Sayut: 1985:] 35
§) Citraan Organik
Citraan organik merupakan sesuatu yang berkaitan dengan
berasaan yang dapat dirasakan seperti merasakan badan yang payal,
loyo, lesui, lapar, haus, dan sebagainya. Contoh citraan organik pada puisi
W.S. Rendra dalam Sayufi berikut ini
Balada Laki-laki Tanah Kapur

Sumpeh serapah orang tani

tergencet
membangunkan orang-orang lapar
gemanya beralun-alun

{ Rendra dalam Sayuti 1095 133)
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2.3.3 Bahasa Kiasan

Bahasa kiazan adalah Pengganti arti dan apa yang dipahami sebagai
standar atau asli menjadi arti lain untuk mendapatkan arti atay efek tertentu
(Abrams dalam Atmazaki, 1992.:49).

Keberadaa bahasa kiasan dalam sebuah puisi dapat menyebabklan
puisi menjadi menarik perhatian, menimbuikan kesegaran hidup dan
terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan (Pradopo, 199961 b3

Macam-macam kiasan menurut Waluyo (1991 :84-86) sebagai
berikut.

1) Simile
Bahasa kiasan simile merupakan benfuk perbandingan vang bersifaf
eksplisit yang ditandai cleh kata pengenal atay unsur kontitusianal-
seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana, bak, bagaikan, se-, dan yang
sejenisnya;

2) Metafora
Bahasa kiasan metafora merupakan perbandingan yang bersifat
implisit, Metafora dalam membandingkan hal saty dengan yang lain
tidak menggunakan kata perbandingan: sepert, bagai, bak, bagaikan
dan sebagainya,

3) Personifikasi
Bahasa kiasan personifikasi untuk membandingkan keadaan atau
peristiwa alam yang dikiaskan sebagai keadaan atau peristiwa yang
dialami oleh manusia, Dalam hal ini benda mati dianggap sebagai, atau
di 'personifikasikan Hal ini digunakan unfuk memperjelas pengamba-
ran peristiwa dan keadaan;

4) Hiperbola
Bahasa kiasan hiperbola merupakan bahasa kiasan yang berlebihan
Penyair merasa perlu melebih-lebihkan hal yang dibandi ngkan ifu agar

mendapat perhatian lebih seksama dari penikmatf;
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5) Ironi
Bahasa kiasan ironi merupakan kata-kata yang bersifat berlawanan
untuk memberi sindiran Ironi dapat berupa menjadi sinisme dan
sarkasme yakni penggunakan Kkata- kata keras dan kasar untuk

menyindir (Waluyo,1991:84-86).

2.3.4 Sarana Retorika

Sarena reforik merupakan sarana kepuitisan yang berupa muslihat
pikiran. (Pradopo, 1999:93). Dengan sarana retorik, penyair berusaha
menarik perhatian, pikiran, sehingga penikmat berkontemplasi atas apa
yang dikemukakan penyair. Sarana retorik dapat menimbulkan
ketegangan puitis karena pembaca harus memikitkan efek apa yang
diimbulkan dan dimaksudkan oleh penyair.

Sefiap penyair dalam menyampaikan perasaan atau pengalamannya
mempunyai ciri tersendiri. Hal tersebut dimaksudkan unfuk mengqgugah
dan memikat penikmat terhadap suatu maksud atau pengertian tertentu.

Macam-macam sarana retorik menurut Sayuti (1693:124) sebagai
berikut.

1) Pertanyaan Retoris

Pertanyaan retoris adalah pertanyaan vang tidak perlu dijawab atau
tidak meminta jawaban sccara langsung karena sernua orang sudah tahu
jawabannya, atau pertanyaan yang dijawab oleh penanya sendiri.
Pertanyaan retoris ini dimaksudkan untuk mencapal perhatian  penikmat
secara khusus.

Pertanyaan retoris banyak dikernukakan pada sajak yang berisikan
slogan atau sajak sajak pamlet dan revelusioner sebab sajak-sajak seperti

ini bersifat langsung, terus terang .dan mudah dipahami.
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2) Repetisi

Repetisi merupakan bentuk pengulangan sebuah kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting. Penyair sengaja mengulang beberapa kata
afau bagian kalimat untuk  memberikan penekanan ataupun untuk
mendapatkan efek porasaan, Fungsi repetisi adalah sebagal penekan
sesuatu yang disampaikan oleh penyair untuk melukiskan suatu keadaan
yang terus menerus ( Sayuli, 1993 ad).
2.3.5 Bunyi

Unsur bunyi pada puisi menycbabkan timbulnya orkestrasi musik,
sehingga bersifat estetis Pada sebuah puisi terdapat perpadan antara
konsonan dan vokal yang disusun begitu rupa, sehingga menimbulkan
bunyi yang merdu dan betiramea (Pradopo, 1999:27).

Bunyi selain menimbulkan musikalitas dalam puisi juga membawa
makna torsendiri. Kombinasi bunyi merdu atau eufoni yaitu bunyi vokal
alfilnl el /ol dan konsonan bersuara /b/ /d/ /gt fi/ dapat digunakan untuk
menggambarkan suasana dan perasaan yang menyenangkan (Pradopo,
1999:27). Sebaliknya kombinasi bunyi parau atau kakafoni yvaifu konsonan
& fpl M f3/ dan vokal fol il fef dipergunakan untuk melukiskan suasana

yang kacau dan tidak menyenangkan.

2.3.86 Penyimpangan Bahasa

Pada puisi penyimpangan dari sistem tata bahasa normatif sering
terjadi. Hal ini didasarkan oleh iga hal, yaitu; (1) karena penvair
menyampaikan pengalaman puitiknya, (2) pengucapan puisi lebih pendek
daripada pengucapan non puisi dengan menghilangkan berbagai unsur
yang menurut penyair mengganggu pengucapan puitik, (3) kepiawaian
penyair itu sendiri (Atmazaki, 1883:70-72). Penyimpangan dari sistem tata
bahasa dimaksudkan unfuk mendapatkan  efek puitis dan  unfuk
mendapatkan ekspresivitas (Pradopo, 1999:10).
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Penyimpangan penyimpangan dalam penggunaan bahasa sering
terjadi pada puisi dan syair lagu. Setiap orang tahu bahwa penyair sering
kali memakai bahasa yang aneh dan istimewa atau vang menyimpang
(Teeuw,1968: 70),

Sisten bahasa pada karya sastra khususnya puisi seringkali
menyimpang. Hal tersebut dimaksudkan unfuk mencapai  efek-efek
keindahan dari ekspresi penyair, Penyimpangan-penyimpangan tersebut
bisa berupa penyimpangan foniologis, serta penyimpangan lain yang
berupa pemendekan kata, dan penghilangan  imbuhan Menurut
{(Pradopo,1999:100). Penghilangan imbuhan terdiri atas:

& pemendekan kata
Pemendekan kata pada umumnya unfuk kelancaran ucapan dan untuk
mendapatkan irama yang menyebabkan liris (Pradopo,1999:101).
Pemendekan kata terjadi pada kata-kata lazim dipergunakan dalam
puisi.

b. penghilangan Imbuhan
Selain  pemendekan kata, untuk memperlancar ucapan dan
mendapatkan  irama, penyair sering menghilangkan imbuhan,
Penghilangan imbuhan disamping untuk menda-patkan irama juga
dipergunakan untuk mendapatkan tenaga ekspre- vitas dengan hanya

mengucapakan yang inti saja. (Pradopo, 1896.102)

2.4 Struktur Batin

Struktur batin identik dengan isi puisi. Strukfur batin merupakan
cerminan jiwa dan pemikiran penyair. Semua persoalan menurnjukkean
perasaan dan suasana jiwanya. Struktur batin mengungkapkan apa yang
hendak dikemukaan oleh penyair dengan perasaan dan suasana jiwa
(Waluyo, 1991:102).
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Lazimnya sebuah ciptasastra dibagi atas bentuk dan isi. Suafu
ciptasastra pada umumnya yang dipentingkan adalah bentuknya lai
dimaksudkan segala penyampaikan ide slemen linguistik vang bertindak
sebagai organ yang mengutamakan isi tersebut (Esten, 1990:21).

Struktur batfin puisi ibarat jiwa dalam tubuh manusia. Struktur batin
ini tidak dapat dipisahkan dari struktur fisik karena keduanya bersama-
sama membangun suatu puisi. Stuktur fisik puisi merupakan pengucapan
dan stuktur batin sebagai suatu yang diucapkan. Struktur batin puisi

meliputi : (1) tema, (2) perasaan, (3) nada, dan (4) amanat .

2.4.1 Tema

Tema merupakan merupakan gagasan pokok atau  subject matter
yang dikemukakan oleh penyair, pada umumnya pokok pikiran dan
perscalan itu begitu kuat mendorong jiwa penyair, sehingga perscalan
tersebut menjadi landasan utama pengekspresiannya

Tema puisi harus dihubungkan dengan penyair, dengan konsep-
konsep yang terimajinasikan. Oleh sebab ity tema  bersifat khusus
(penyair) tetapi bersifat objoktf (bagi semua penafsir) dan lugas (tidak
dibuat-buat) (Waluyo, 1991 107)

Tema merupakan gagasan, ide-ide atau pikitran utama di dalam
karya sastra yang te ungkap atau tdak (Sujiman, 199174). Tema yang
dsitentukan cleh setiap penyair untuk yang pertama kali adalah tema
mayor. Untuk menentukan tema mayor dalam sebuah puisi dapat dicari
darl masalah yang dominan dari puist afau kumpulan puisi tersebut. Tema
dibagi menjadi dua yaitu terma mayor darn tema minor( Sujiman, 1961.56).

Sefiap puisi mempunyai satu pokok persoalan untuk dikemukakan
atau ditonjolkan Hal tersebut tergantung pada beberapa faktor antara
falsafah kehidupan, agama, pendidikan, lingkungan, dan pekerjaan dari

seorang penyair (Tarigan, 1991:10).
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Latar belakang seorang penyair dalam hal ini pengetahuan yang
sama, penafsiran tema yang sama bagi sebuah puisi, karena tema puisi
bergifat lugas, objektif dan khusus (Waluyo 1991:107) Tema puisi harus
dihubungkan dengan penydirnya dengan konsep-konsep yang menjadi
landasan imajinasinya. Oleh karena itu tema bersifat khusus bagi penyair,

tetapi lugas dan objektif bagi semua penafsir

2.4.2 Perasaan (Feeling)

Suatu proses penciptaan puisi diawali oleh suatu perasaan penyair
terhadap suatu objek. Suasana penyair terekspresikan dan harus dapat
dapat dihayati oleh pembac Banyak penyair yang mempunyai perasaan
sama terhadap sesuatu, tetapi hasil yang diciptakan berbeda,

Proses penciptaan puisi diawali dengan perasaan penyair terhadap
suatu objek tertentu.  Perasaan atau Feeling adalah sikap penyair terhadap
objek yang akan dikemukakannya (Aninuddin, 1995:150). perasaan dalam
puisi membimbing pembaca untuk menyukal membaca puisi, sebab ia
dapat menggerakkan perasaan atau emosinya yang ada dalam diri
pembaca. Pembaca akan terlinat secara akfif untuk memberikan
tanggapan-tanggapan terhadap pokok persoalan yang dikemukakan dalam
puisi.

Perasaan dalam puisi umumnya lebih menonjolkan perasaan
penyaimya dari pada perasaan yang timbul dari cbiek yang dikemukakan.
Oleh karena itu, puisi lebih bersifat komunikatif dan mengutamakan makna
yang tersurat.

Perbedaan sikap penyair menyebabkan pula perbedaan perasaan
dalam menghadapi objek tertentu. Sikap simpati dan antipati, rasa senang
dan tidak senang, rasa benci, rindu, setiakawan, dapat kita temukan pada

sefiap puisi.
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2.4.3 Nada

Hada adalah sikap penyair tey hadap penikmat Sikap tersebut biga
berupa apakah penyar ingin mengurui, menasehati, menyoindir, atau
hanya bersikap lugas menceritakan sesuatu kepada penikmat, Sikap inilah
yang disebut nada dalam puisi (Waluyo, 1991:125). melalui nada penikmat
dapat mengoetahui maksud dan tujuan penyair yang sebenamya.

Kehadiran nada dalam sebuah puisi tergantung dari kepribadian
penyair dan suasana hafi santai atau serius dalam menghadapi suatu ob jek
persoalan. Nada yvang dikemukakan penyair pada puisi ada sangkut
pautnya atau berhubungan dengan tema dan rasa yang terkandung dalam
puisi. Jadi harus terjadi kesesuaian antara tema, rasa, dan nada. Nada juga
didefinisikan sebagai sikap penyair terhadap pembacanya atau penikmat
(Tarigan, 1991:18)

Keberadaan nada pada sebuah puisi harus ada keterkaitan atau
sangkufpautnya dengan tema dan rasa Tenty saja sumbang  atau ganjal
Jika pada suatu sajak yang bertemakan kegagalan terdapat rasa senang

serta nada yang mengembirakan misalnya (Tarigan, 1091.18),

2.4.4  Amanat

Tujuan penyair dalam menciptakan karyanya, pasti terderong oleh
sesuatu hal atau objek tertentu, sehingga menghasilkan karya yang
spesifik. Hal yang mendorong penyair untul menciptakan suatu karya
inilah yang disebut dengan amanat { Waluyo, 1991 130)

Amanat biasanya tersirat dalam sebuah puisi dan biasanya
kehadirannya ftidak disadari oleh penyairnya. Penikmaflah yvang dapat
menyimpulkan amanat pada puisi. Ada beberapa penyair yanc
menciptakan atau menghadirkan amanat dalam karyanya untuk memenuhi
kebutuhan  pribadinya sendirl, atau yang lainnya, berganfung pada

pandangan hidup sang penyair ( Tarigan, 1991:21),
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Amanat merupakan hal yang mendorong penyair menciptakan
puisinya. Amanat tersurat dibalik kata yang disusun dan juga berada
dibalik tema yang dituangkan. Amanat vang dikemukakan penyair dapat
ditelaah setelah pembaca memahami tema, rasa, dan nada dalam puisi
seorang penikmat terlibat secara langung dalam puisi.

Amanat berbeda dengan tema. Tema berhungan dengan arti karya
sastra, sedangkan amanat berhubungan dengan makna karya sasiza Art
karya sastra bersifat lugas, objektif dan khusus. Makna berhubungan
dengan orang-perorangan, konsep seseorang, dan situasi di mana penyair
mengimajinasikan karyanya Rumusan tema harus objektif dan sama untuk
semua pembaca puisi, namun amanat sebuah puisi bersifat interpretatif,
arfinya setiap orang mempunyai penafsiran makna yang berbeda dengan

penafsiran orang lain.
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BAB H1I
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode  penelitian yang digunakan untuk meniniau  atau
menganalisis data adalah metede struktural dan  semiotik Metode
struktural merupakan suatu tinjauan terhadap karya sastra yang berusaha
untuk membongkar dan Iermaparkan unsur-unsur pembangun dari dalarm
afau unsur-unsur intringiknya. Teeuw(1988:61) menyatakan bahwa bagi
peneliti sastra, tinjauan struktural karya satra merupakan tugas pricritas,
pekerjaan pendahuluan, sebab karya sastra sebagai dunia dalam kata
mermpunyal kebulatan makna instriksik vang hanya dapat digali dari karya
itu sendirl. Tinjauan tersebut berpedoman  bahwa Rarya sastra dapat
ditentukan oleh julinan unsur unaw yang ada sebagai strukiur yang utuh.
Metode: struktural dapat dikatakan sebagai langkah awal bagi kajian karya
sastra sebelurnn moelakukarn poengkajian seniotik,

Metode sarniotik memandang karya sastra scbagal sistem fanda
yaitu sistemn tanda yang memiliki arti sendiri Bahasa merupakan sistem
tanda tingkat pertama. Dalam karya salta bahasa ini ditingkatkan menjadi
makna sebagal  sistern  tanda tingkat kedua(Preminger dalam
Pradopo,1999:123). Proses arti menjadi makna ditentukan oleh konvernsi
sastra atau konvensi tambahan yaitu konvensi yany ditambahkan kepada
konvensi bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama.

Pernyataan tersebut dapat menjelaskan bahwa metode semiafik
sasfra tidak dapat dilepaskan kedudukannya dari kerja metode struktural,
Demikian pula metode struktural tidak dapat dilepaskan dari metode
semiotik, Hal ini mengingat bahwa karya sastra itu merupekan sistem
(struktur) tanda-tanda yang bermakna, Tanda-tanda tersebut mempunyai

makna sesuai dengan konvensi ketandaan.
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Jenis  peneclitian yamqg digunakan dalam peneliian ini  adalah
penelitian  kualitatif ‘odgen dan Taylor (dalam Moelong, 1996:2)
mengatakan bahwa penelitian kualitatf adalah sebagal progedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif artinya penelifian kualitatf hanya bersifat
mendiskripsikan makna data yang ditangkap oleh peneliian  dengan
menunjuk bukti-bukt berupa tuturan kebahasaan yaitu kata-kata tertulis

dan lisan deari puisi WS Kendra dalam album Kantata Takwa Samsara

3.2 Data Dan Sumber Data
3.3.1 Data

Data dalam penelitian ini adalah berupa struktur fisik dan struktur
batin puisi, Strukfur fisik berupa : (1) kata-kata yang dipilih oleh penyair
untuk menemukan bentuk yang sesual dengan situasi dan nilaj rasq dari
suatu objek ,yang disebut diksi (2) kata-kata yang dapat melukiskan segala
sesuatu yang dirasa atau dialami secara imajinatif, yang disebut citraan (3)
kata-kata sebagai penggant arti yang dipahami sebagai standar atau asli
menjadi arti lain untuk mendapatkan arti tertentu,yang disebut bahasa
kiasan (4) kata-kata yang dapat mewakili musiihat pikiran untuk menarik
perhatian \yang disebut sarana reforik  (8) kata-kata yang mempunyai
unsur desis, lateral, ekplosif, dengung dan sebagainya, yang disebuf bunyi
(8) kata-kata yang menyimpang dari fonologis serta penyimpangan lain
yang berupa pemendekan kata, dan penghilangan imbuhan, vang disebut
pPenyimpangan bahasa.

Struktur batin berupa: (1) kata-kata yang bersumber dari pikiran
atau persoalan yang dimiliki pengarang, yang disebut tema ( o) kata-kata
yang merupakan perasaan penyair terhadap suaty objek yang terdapat
dalam karya sastra, yang disebut perasaan(3) kata-kata vz ng berupa sikap
menggurui, menasehati, mengejek, menyindir atau bersifaf lugas hanya

menceritakan sesuaty kepada pembaca, yang disebut nada dan (4) kata-
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kata yang memiliki makna yang berhubungan dengan konsep sescorang
dan situasi dimana penyair mengimajinasikan karyanya, yang disebut

amanaft.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data subtansial dan
lokagional. Sumber data subtansial adalah data dari satuan bahasa yang
benar-benar merupakan bahan bagi adanya satuan data bahasa yang lain
yang dicipfakan oleh penutur bahasa (Sudaryanto,1892:14-18), Hal ini
adalah puisi W.8. Rendra yang dituturkan .

Sumber data lokasional adalah data yang berasal dari sumber yang
menuturkan data sesual dengan keadaan dan tempatnya semula
(Sudaryanto,1992:46-47). Hal ini adalah W.8. Rendra sebagal pencipta
puisi-puisi  dalam album Kantata Takwa samsara. Diproduksi cleh

AIRO/PRIND/ALG2/89 | dikeluarkan pada tahun 1998,

3.3 Teknik pengumpulan data

Telmik pengumpulan duta merupakan suatu cara menghimpun data-
data yang diperoleh dalam suatu penelitian Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini mengqgunakan teknik baca dan teknik simak, Peneliti
melakukan kegiatan baca pada sampul kaset dan selanjutnya penelit
menyimak kaset untuk mengetahui nuansa baca dan intonasi pada puisi.
Hal ini dilakukan untuk mendukung teknik pertama yaitu dengan memberi
tambahan teks yang sesuai dengan hasil penyimakan

Adapun langkah langkah pengumpulan data peneliian ini sebagal
berikut,
1. Peneliti membaca heuristik dan hermeneutik secara seksama sumber

data penelitian yang berupa puisi W.8 Rendra dalam album Kantata
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Takwa Samsarg serfa buku-buky yang relevan untuk menunjang
penelitian -

2. Peneliti melakukan Kegiatan pPenyimakan,  kemudian memberi
ambahan kata atay kalimat pada Paparan puisi  berdasar kan hasji
penyimakan:

3. Setelah ity peneliti mengidentifikas; dan menyeleksi data penelitan
sesual dangan kategori masalah dan tujuan peneliian untuk kemudian

dianalisis,

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis datq menurut Patton (dalam Moelang, 1996:163) adalan
Proses mengatu; dala, m(:uqmq:mis:u:jkmu_lyu kedalam  suaty pola,
kategori, dan Suatu wrutan dasag Analisiz data yang dipergunakan dalarn
Penelitian inj menggunaker pendapat Yunus (1905 52) menyatakan proses

analisis dalam PUisi melahyi hap membaca dan interpretag;

3.4.1 Membacy

Proses analigis daty yang pertama adalah membaca Membaca puisi
Secara  kontinyu akan dapat mengetahui isi dan maksud puisi. Membaca
merupakan kegiatarn pendahiuluan sebeluy, kita melakukan kegiatan vang
lain. Pada kegiatan membaca ini penelj berusaha untuk mendapatkan art
dan makna puisi serta keterkaitan Unsur-unaur intringik vang ada dalam
puisi tersebt

Ada beberapa tahap membacy yang dilakukan dalam Penelitian inj
yaitu;
1. Membaca heuristik, yaitt membaca berdasarkan pada struktur

bahasanya (Refateree, dalam Pradopo, 1995:135), Dalam Penelitian inj

puisi dibacq dengan pembacaan Pemahaman
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2. Membaca retoaktif atau hermeneutik yaitu pembacaan karya sastra
berdasarkan sistem  somiotik ingkat kedua atau berdasarkan
kanvensi sastranya (Keflater ese dalam Pradopo, 1995 135) Pada tahap
membaca heuristk ini puisi dibaca secara berulang-ulang untuk

menemukan rmakna puisi.

3.4.2 Interprelasi

Inferprefusi sastra merupakan bentuk khusus laporan penerimaan,
yaitu suatu proses yang dilakukan pembaca untuk menafsirkan sebuah teks
karya sasta Menurut Hartoko (198564) ada tiga macam bentuk
interpretasi yaitu; _

1) Penafsiran vang bertitik tolak dari pendapat bahwa feks itu sendir
sudah jelas, dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan penyimakan dan
kemudian memberikan tambahan teks yang sesuai dengan hasil
penyimakan;

2) Penafsiran yang berusaha menyusun kembali arti historik. Penafsiran
berpedoman pada maksud si penyair yang nampak dari teks sendiri
atau data dari luar, yaitu dari pita kaset:

3) Penafsiran si pengarang yaitu penafsiran yang dipengaruhi oleh  ingivi-
litas dan masyarakatmya; dalam hal ini latar belakang kehidupan W.8

Rendra ﬁ%aﬂoko.1985:84)‘

3.4.3 Instrumen Penelitian
Instrurmen penelitian digunakan sebagai pegangan penelitian dalam
menerapkan analisis data yang telah ditentukan. Instrumen penalitian
meliputi.
1} Pendeskripsian struktur fisik puisi yang meliputi : (1) diksi, (2) citraan,
(3) bahasa kiasan,(4) sarana reforika, (8) bunyi, dan (8) penyimpangan

bahasa
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2) Pendeskripsian struktur batin  puisi yang meliputi: (1) tema.?2)

perasaan, (3) nada, dan (4) amanat

3.5 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti ada figa tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian Tahap
persiapan meliputi: 1) pemilihan dan pemantapan judul, 2) pengadaan
studi pustaka, dan 3) penyusunan metode peneliian. Tahap pelaksanaan
meliputi'l) pengumpulan data, 2) menganalisis dala berdasarkan teori
yang telah ditentukan, dan 3) menyimpulkan hasil penelitian Tahap
penyelesaian meliputi: 1) penyusunan laporan penelitian, 2) mengadakan

revisi laporan penelitian, dan 3) penggandaan laporan penelitian,
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BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Struktur fisik puisi-puisi W.S. Rendra dalam album Kantata Takwa
Samsara terdiri atas (1) Diksi: yang ter bagi atas:(a) perbendaharan kata, (b)
urutan kata, dan (c) daya sugesti kata-kata, menujukkan penggunaan kosa
kata dalam kehidupan sehari-hari yang juga merupakan kosa kata dari
bahasa Jawa; (2) citraan: melipufi citraan: (a) citraan penglihatan (b) citraan
pendengaran; (c) citraan perabaan,(d) citraan gerak, dan,(e) Citraan arganik
yang digunakan secara bersama sama untuk memperjelas gambaran ide
dari sebuah puisi;(3) bahasa kiasan untuk menjadikan puisi lebih indah
meliputi:(a) simile hanya terdapat pada puisi noctumoe (b) metofora hanya
terdapat pada puisi parman Doblang, (c) personifikasi, (d) hiperbola, dan ()
ironi;(4) sarana retoris untuk mengajak penikmal  turyt memecahkan
perscalan yang dihadapi Penyair, meliputi:(a) pertanyaan retoris terdapat
pada puisi paman Poblang danbalada dan (b) repetisi pengangguran; (5)
bunyi menujukkan penggunaan bunyi-bunyi berat untuk memperlihatkan
kekacauan dan ketidakpuasan; (6) penyimpangan bahasa terdiri atas (a)
pemendekan kata dan(b) penghilangan imbuhan

Struktur batin puisi meliputi: (1) tema: a) mayor: keadilan sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari: b) minor : keserakahan dan
kesewenang-wenagan dapat merusak keadilan dan ajaran moral yang baik
dapat menciptakan keadilan (2) perasaan (fealing).  menujukkan simpat
terhadap rakyat kecil dan antipati terhadap penguasa; {3) nada: berupa
nasehat kepada penikmat  dan (4) amanat menujukkan kemanusiaan dan

keadilan yang ditujukeun kepada diri sendiri dan manusia disekitarnya,

73
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5.2 Saran

Saran berdasarkan kesimpulan vaitu: bagi pengemar sasta
disarankan untuk lebih giat membaca buku-buku sastra dan penelitian-
penelitian sastra. Bagi para peneliti sastra disarankan agar penelitian struktural
dilanjutkan dengan bentuk penulisan lain agar lebih bermanfaaat Bagi para
guru Bahasa dan Sastra Indonesia memberi lathan kepada siswa agar

pemahaman siswa terhadap karya sastra menjadi lebih baik.
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Akurasa hidup tanpa jiwa
Orang miskin ataupun kaya
Sama ganasnya terhadap harta
Bagai binatang di dalam rimba

Kini pikiranku kedodoran

Dilanda permainan vang brutal

Aku dengan denyut kesadaran

Tanganku capek mengetuk pintu
Sialan...sialan., sialan.. sialan,

Jaman edan tanpa kewajaran

Gambar ikan jadi impian

Akal sehat malah dikeluhkan
Slalan.. sogokar.. sialar. ..
Scgokan...

Aku panggil kamu jiwaku
Kugapai kamu dikegel apan
Jadilah kamu bintangku
Jadilah kamu samuraiku
Sialan .. sogokan. .godaan  sialan
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Kaki karnu,

Dirantai ke batang karang

Kamu dikutuk

Dan disalahkan, tanpa pengadilan
Paman Doblang, parmnan Doblang
Bubur di piring timah

Didorong dengan kaki
Kedepanmu

Paman Doblang, paman Doblang
Apa katarnu

Kesadaran adalah matahari
Adalah matahari
Adalah matahiar

Kesabaran adalah bumi
Adalah bumi

Adalah bumu

Keberanian menjadi cakrawala
Menjadi cakrawala

Menjadi cakrawala

Dan perjuangan
Adalah pelaksanaan kata-kata

Kesadaran adalah mataheri
Adalah matahari

Adalah matahari

Paman Doblang, paman Doblang
Apa katarmu
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PAMAN DOBLANC

Paman doblang, paman Daoblang

Mereka memagukkan kamu ke dalam sel yang gelap
Tanpa lubang

Cahaya oli... pengap

Ada hawa
Tak ada angkasa
Terkundi

Temanmu,
Beratus-ratus nyamuk samata
Terkugcil

Tak tahu kapan pintu akan terbuka
Karnu fak tahu dimana berada
Paman Doblang, paman Doblang
Ape katamu

(Narasi)' ketika haus aku minum ai;
dari kaleng karatan
sambil bersila
mengarungi waktu
lepas dari jam, hari, dan bulan
aku dipeluk oleh wibawa

Tidak berbentuk, tidak berupa
Tidak bernama

Aku istirahat di sini

Tenaga gaib memupuk jiwak

Paman Doblang, paman doblang
Disefiap jalan menghadang
Masfrodom dan srigala

Kamu terkurung dalam lingkaran
Para pangeran meludahi karu
Dari kereta kencana
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